
 

 

BAB II  

TINJAUAN TEORITIS 

A. Strategi Pembelajaran Aktif 

a. Pengertian Strategi Pembelajaran Aktif 

Menurut Winataputra & Rosita ( 1995: 124) istilah strategi secara 

harfiah adalah akal atau siasat. Sedangkan strategi pembelajaran diartikan 

sebagai urutan langkah atau prosedur yang digunakan guru untuk membawa 

siswa dalam suasana tertentu untuk mencapai tujuan belajarnya.  

Sedangkan pembelajaran aktif menurut Zaini, Munthe & Aryani 

(2007:xvi) adalah suatu pembelajaran yang mengajak peserta didik untuk 

belajar secara aktif. Ketika peserta didik belajar dengan aktif, berarti mereka 

yang mendominasi aktifitas pembelajaran. Di sisi lain, Silberman (2006:35-

41) menyatakan lingkungan fisik dalam kelas dapat mendukung atau 

menghambat kegiatan belajar aktif. Sehingga dari pernyataan tersebut 

perlengkapan kelas perlu disusun ulang untuk menciptakan formasi tertentu 

yang sesuai dengan kondisi belajar siswa. Namun begitu  di tidak ada satu 

susunan atau tata letak yang mutlak ideal, namun ada banyak pilihan yang 

tersedia. Sepuluh kemungkinan susunan tata letak meja dan kursi yang 

disarankan sebagai berikut: bentuk U, gaya tim, meja konferensi, lingkaran, 

kelompok pada kelompok, ruang kerja, pengelompokan berpencar, formasi 

tanda pangkat, ruang kelas tradisional, auditorium. Sejalan dengan pendapat  
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tersebut, Mappa dan Basleman (1994:46) menyatakan penggunaan meja, 

kursi dan papan tulis beroda lebih memungkinkan berlangsungnya proses 

interaksi belajar dan membelajarkan yang bergairah. 

Aktifitas siswa belajar di kelas terwujud bila terjadi interaksi antar 

warga kelas.  Boakes dalam Mar’at (1984:110) menyatakan bahwa di dalam 

interaksi ada aktifitas yang bersifat resiprokal (timbal balik) dan berdasarkan 

atas kebutuhan bersama, ada aktifitas daripada pengungkapan perasaan, dan 

ada hubungan untuk tukar-menukar pengetahuan yang didasarkan take and 

give, yang semuanya dinyatakan dalam bentuk tingkah laku dan perbuatan. 

Lebih lanjut, Mappa dan  Basleman (1994:46) menyatakan hubungan timbal 

balik antar warga kelas yang harmonis dapat merangsang terwujudnya 

masyarakat kelas yang gemar belajar. Dengan demikian, upaya mengaktifkan 

siswa belajar dapat dilakukan dengan mengupayakan timbulnya interaksi 

yang harmonis antar warga di dalam kelas. Interaksi ini akan terjadi bila 

setiap warga kelas melihat dan merasakan bahwa kegiatan belajar tersebut 

sebagai sarana memenuhi kebutuhannya. Dalam kaitannya dengan proses 

pembelajaran, berdasarkan teori kebutuhan Maslow, Silberman (2006:30) 

menyatakan kebutuhan akan rasa aman harus dipenuhi sebelum bisa 

dipenuhinya kebutuhan untuk mencapai sesuatu, mengambil resiko, dan 

menggali hal-hal baru. 

Dari pembahasan di atas, tip-tip dibawah ini dapat digunakan guru 

untuk mengarah pada strategi pembelajaran yang dapat mengaktifkan siswa 

dalam  belajar: 
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1) Selalu berpenampilan menarik dan penuh wibawa. Kesan pertama siswa 

saat bertemu gurunya adalah fisik dari guru tersebut. dengan penampilan 

yang menarik dan penuh wibawa akan membuat kesan yang positif dari 

siswa, sehingga dengan mudah guru akan dapat membawa siswa kedalam 

suasana belajar yang guru inginkan. 

2) Manfaatkan pertemuan pertama dengan siswa untuk perkenalan antar 

warga kelas, tunjukkan cara-cara belajar matematika yang baik, buatlah 

kesepakatan (kontrak) terkait norma-norma yang harus dipatuhi oleh 

warga kelas.   

3) Buatlah formasi tata letak meja, kursi, pajangan dinding, dan perabot kelas 

yang lain sesuai dengan kesepakatan warga kelas dan kebutuhan.   

4) Siapkan semua peralatan  yang akan digunakan di dalam ruang kelas 

sebelum memulai pembelajaran.  

5) Mulailah proses belajar mengajar dengan materi yang ringan  tetapi 

menantang yang dapat merangsang siswa turut aktif berfikir. Kemudian 

masuk pada materi yang akan kita ajarkan dengan senantiasa melibatkan 

siswa dalam proses belajar mengajar. Misalkan senantiasa mengajukan 

pertanyaan-pertanyaan tentang materi yang kita ajarkan agar siswa lebih 

mudah memahami materi yang kita berikan. 

6) Selalu memulai dan mengakhiri pembelajaran tepat waktu serta dengan 

salam yang menghangatkan, yaitu salam penuh kasih dan hormat. 

7) Gunakan bahasa yang santun, hormat, dan dengan nada bicara yang 

lembut. 
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8) Memahami dan menghormati berbagai perbedaan yang ada. 

9) Menghormati kerahasiaan setiap siswa 

10) Tidak merendahkan dan mencemooh siswa 

11) Memberi kesempatan yang sama kepada semua siswa untuk bicara dan 

jangan mengintrupsi pembicaraan siswa 

12) Bila seorang siswa mengemukakan pendapat, jadilah pendengar yang baik 

dan selanjutnya berikan kesempatan kepada  siswa lain untuk 

memahaminya dan memberikan komentarnya.  

13) Memahami dan menghormati pendapat setiap siswa, bila perlu 

melancarkan kritik: gunakan bahasa yang mengayomi, dan bila kritik 

bersifat pribadi seyogyanya dilakukan di ruang khusus.  

14) Sekali waktu, berilah kesempatan kepada siswa untuk memberikan saran 

atau kritik guna perbaikan proses pembelajaran.   

15) Sediakan waktu untuk berkomunikasi dengan siswa di luar kelas. 

Berdasarkan uraian di atas penulis menyimpulkan bahwa strategi 

pembelajaran aktif adalah langkah atau prosedur yang digunakan guru untuk 

membawa siswa dalam suasana dimana mereka mendominasi  aktifitas 

pembelajaran, dengan mengupayakan timbulnya interaksi yang harmonis 

antar warga di dalam kelas. Interaksi ini akan terjadi bila setiap warga kelas 

melihat dan merasakan bahwa kegiatan belajar tersebut sebagai sarana 

memenuhi kebutuhannya. 
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b. Prosedur Pembelajaran Aktif 

Proses pembelajaran di kelas dapat dipandang sebagai tiga bagian 

kegiatan yang terurut, yaitu: kegiatan awal (pendahuluan), kegiatan inti, dan 

kegiatan akhir (penutup). Dengan demikian, strategi pembelajaran aktif dapat 

dirumuskan sebagai prosedur kegiatan yang mengaktifkan siswa pada setiap 

bagian kegiatan secara terurut. Prosedur tersebut dapat dirumuskan sebagai 

berikut: 

1) Prosedur Mengaktifkan Siswa Belajar Matematika Pada Awal 

Pembelajaran 

Dimensi pertama dalam peristiwa belajar matematika adalah 

membangun sikap dan persepsi positif terhadap belajar dan matematika 

sebagai obyek belajar. Kesiapan mental untuk terlibat dalam pembelajaran 

mutlak dicapai dalam mengaktifkan siswa belajar matematika, oleh karenanya 

kegiatan membangunkan sikap dan persepsi positif siswa harus dilakukan 

sejak awal dimulainya pembelajaran. Hal yang harus dilakukan guru pada 

awal pembelajaran adalah membangunkan minat, membangunkan rasa ingin 

tahu, dan merangsang siswa untuk berfikir. Bila minat siswa, rasa ingin tahu 

siswa telah bangkit, serta  siswa telah terangsang untuk berfikir ini berarti 

siswa telah siap secara mental untuk terlibat secara aktif dalam pembelajaran 

matematika,  dan bila terjadi sebaliknya berarti secara mental siswa belum 

siap terlibat dalam pembelajaran.  
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Dengan memodifikasi strategi berbagai pengetahuan secara aktif, 

Silberman  (2006:100-102), mengawali kegiatan pembelajaran aktif dengan 

prosedur sebagai berikut: 

a. Tentukan rentang waktu yang pasti untuk kegiatan awal pembelajaran.  

b. Ucapkan salam pembuka yang menghangatkan siswa. 

c. Sediakan daftar pertanyaan yang terkait dengan materi pelajaran 

matematika yang akan diajarkan. Misalnya:  

(1) kata-kata untuk didefinisikan,  

(2) soal-soal sederhana dari aplikasi rumus yang telah dikenal,  

(3) pertanyaan tentang aplikasi matematika sederhana dalam kehidupan 

sehari-hari. 

b. Perintahkan siswa untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan itu sebaik yang 

mereka bisa dan dalam waktu yang telah ditentukan.  

a) Perintahkan siswa untuk menyebar di kelas, menanyakan kepada 

temannya jawaban pertanyaan yang dia sendiri tidak tahu jawabannya, 

Doronglah siswa untuk saling membantu. 

b) Perintahkan untuk kembali ke tempat semula dan gunakan teknik tanya 

jawab untuk membahas jawaban yang mereka dapatkan.  

c) Gunakan pertanyaan-pertanyaan arahan sebagai upaya merangsang 

berfikir siswa menjawab pertanyaan yang tak satupun siswa bisa 

menjawab.  
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d) Gunakan informasi-informasi yang diperoleh dalam kegiatan ini 

sebagai sarana untuk memperkenalkan topik-topik penting materi 

pelajaran dalam kegiatan inti.  

Secara umum, manusia tidak menyukai suatu kegiatan yang kurang 

bervariasi. Oleh karenanya perlu dipilih kegiatan lain sebagai variasi 

kegiatan di atas. Berikut ini dapat menjadi alternatif pilihan. 

(1) Daftar pertanyaan dapat diganti dengan menyediakan kartu indeks dan 

perintahkan siswa untuk menuliskan satu informasi yang menurut 

siswa akurat tentang materi yang akan diajarkan. 

(2) Kegiatan menyebar dapat diganti dengan merotasi pertukaran 

pendapat antar kelompok belajar di kelas. 

2) Prosedur Mengaktifkan Siswa Belajar Matematika pada Kegiatan 

Inti Pembelajaran 

Telah dikemukakan di atas bahwa pendidikan matematika di segala 

jenjang dimaksudkan untuk membangun pengetahuan, keterampilan dan 

sikap terkait dengan matematika. Pembelajaran aktif dalam pendidikan 

matematika dapat berlangsung dalam proses penyelidikan atau proses 

bertanya. Siswa dikondisikan dalam sikap mencari (aktif) bukan sekedar 

menerima (reaktif). Kondisi ini terjadi jika siswa dilibatkan dalam tugas dan 

kegiatan yang secara halus mendesak mereka untuk berfikir, bekerja, dan 

merasakan. 
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Berdasarkan pendapat di atas, upaya yang harus dilakukan guru untuk 

mengaktifkan siswa belajar matematika adalah: (1) mengkondisikan situasi 

belajar matematika menjadi kegiatan siswa mengupayakan pemecahan 

masalah atau mencari jawaban atas pertanyaan-pertanyaan, baik masalah atau 

pertanyaan yang diajukan guru maupun siswa; (2) mendorong ketertarikan 

siswa untuk mendapatkan informasi atau menguasai keterampilan melalui 

pemecahan masalah atau mencari jawaban atas pertanyaan; (3) mendesak 

siswa secara halus untuk bergerak mengkaji atau menilai suatu jawaban 

pertanyaan, suatu pendapat (gagasan),  atau suatu penyelesaian masalah.  

3) Strategi menutup pembelajaran matematika 

Pada kegiatan menutup pembelajaran dapat dimanfaatkan guru untuk:  

a) memberikan kesempatan bagi siswa merangkum dari pelajaran pada hari 

itu,  

b) memotivasi siswa untuk mempelajari ulang bahan ajar dan atau 

menyelesaikan tugas rumah secara mandiri atau kelompok, 

c) memberikan informasi bahan ajar pertemuan berikutnya,  

d) mendapatkan penilaian dari siswa guna perbaikan proses pembelajaran, 

dan 

e) memberikan salam penutup.  
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B. Ketuntasan Belajar 

Ketuntasan belajar didasarkan pada konsep pembelajaran tuntas. 

Pembelajaran tuntas merupakan istilah yang diterjemahkan dari istilah 

”Mastery Learning”. Nasution (1982:36) menyebutkan bahwa mastery 

learning atau belajar tuntas artinya penguasaan penuh. Penguasaan penuh ini 

dapat dicapai apabila siswa mampu menguasai materi tertentu secara 

menyeluruh yang dibuktikan dengan hasil belajar yang baik pada materi 

tersebut. 

Ketuntasan belajar ini diukur melalui tes hasil belajar, setelah siswa 

mengikuti kegiatan pembelajaran. Jika siswa memperoleh skor hasil belajar 

atau menguasai materi pelajaran sebesar ≥ 65% dari skor total, maka siswa 

tersebut memperoleh ketuntasan belajar (belajar dengan tuntas). Sedangkan 

ketuntasan belajar kelompok secara klasikal diperoleh jika ≥ 85% siswa 

memperoleh skor ≥ 65% dari skor total (Depdik Bud, dalam susan. 2007:21). 

Nasution (1982:38) menyebutkan beberapa faktor yang mempengaruhi 

penguasaan penuh: 

1. Bakat untuk mempelajari sesuatu. 

2. Mutu pengajaran. 

3. Kesanggupan untuk memahami pengajaran. 

4. Waktu yang tersedia untuk belajar. 

Keempat faktor tersebut perlu diperhatikan guru ketika melaksanakan 

pembelajaran tuntas, sehingga siswa dapat mencapai ketuntasan belajar sesuai 

dengan kriteria yang telah ditetapkan.  
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Pembelajaran tuntas adalah pola pembelajarn yang menggunakan prinsip 

ketuntasan secara individual. Dalam hal ini pemberian kebebasan belajar, 

serta untuk mengurangi kegagalan peserta didik dalam belajar. Strategi 

belajar tuntas menganut pendekatan individual, dalam arti meskipun kegiatan 

belajar ditujukan kepada sekelompok peserta didik (klasikal), tetapi mengakui 

dan melayani perbedaan-perbedaan perorangan peserta didik sedemikian 

rupa, sehingga dengan penerapan pembelajaran tuntas memungkinkan 

berkembangnya potensi masing-masing peserta didik secara optimal. 

Dalam pembelajaran tuntas terdapat dua layanan yang diberikan yaitu 

layanan program remedial dan layanan program pengayaan. Layanan program 

pengayaan remedial diberikan kepada siswa yang mengalami kesulitan 

belajar atau siswa yang ketuntasan belajarnya dibawah ketuntasan minimal, 

sedangkan layanan program pengayaan diberikan kepada siswa yang telah 

mencapai ketuntasan ideal. 

Oleh karena itu pembelajaran tuntas menjadi dasar dari konsep 

ketuntasan belajar sehingga guru diharapkan menerapkan pembelajaran tuntas 

dalam kegiatan belajar mengajar. Dengan pembelajaran tuntas sisa dapat 

mencapai ketuntasan belajar yang ideal. 

Ketuntasan belajar merupakan salah satu muatan kurikulum tingkat 

satuan pendidikan (KTSP). Standar ketuntasan belajar siswa ditentukan dari 

hasil persentase penguasaan siswa pada kompetensi dasar (KD) dalam materi 

tertentu. Kriteria ketuntasan belajar setiap KD berkisar antara 0 – 100%. 

Menurut Depdiknas idealnya untuk masing-masing indikator mencapai 75%. 
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Satuan pendidikan harus menentukan kriteria ketuntasan minimal dengan 

mempertimbangkan tingkat kemampuan rata-rata peserta didik, kompleksitas 

kompetensi serta kemampuan sumber daya pendukung dalam 

penyelenggaraan pembelajaran. Satuan pendidikan diharapkan meningkatkan 

kriteria ketuntasan belajar secara terus menerus untuk mencapai ketuntasan 

ideal. (BSNP,2006:12). 

 

C. Kekeliruan Dalam Menyelesaikan Soal 

Menurut Sulistiawan (2007), kekeliruan yang dihadapi siswa dalam 

belajar matematika dapat diidentifikasikan berdasarkan kesalahan-kesalahan 

yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal matematika. Ada lima 

kategori kekeliruan yaitu kekeliruan interpretasi bahasa, kekeliruan 

memahami konsep, kekeliruan tekhnik, kekeliruan perhitungan dan 

kekeliruan penarikan kesimpulan. 

 

 

 

 

 

 

 

 


